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BAB V 
PENUTUP  

 
A. Kesimpulan 

Dengan beberapa teori tafsir dan konsep al 
Qur’an tentang rezeki di atas maka dapat disimpulkan 
bahwa ayat-ayat yang berhubungan dengan menjemput 
rezeki dari  surat al Jumu’ah ayat 10 tentang bagaimana 
Allah memerintahkan kepada manusia setelah selesai 
melakukan ibadah agar bertebaran di bumi untuk 
mencari karunia Allah berupa rezeki, dan di surat adh 
dhuha ayat 1-8 dengan dikuatkan oleh hadits riwayat 
ahmad dan baihaqi menjelaskan tentang waktu pagi hari 
itu adalah awal yang baik untuk menjemput rezeki 
karena keberkahan dipagi hari itu sendiri. Dan 
memanfaatkan waktu sebaik mungkin juga salah satu 
strategi yang baik seperti yang dijelaskan di surat al 
ashr ayat 1-3. Strategi lain di surat al Baqarah ayat 268 
menjelaskan agar tidak berbuat kikir terhadap harta 
yang di miliki. 

Dan Penulis mengambil obyek di tempat Nasi 
Goreng Kebuli karena berbeda dari tempat usaha yang 
lain. Dan memiliki konsep yang sesuai dengan al 
Qur’an. Maka peneliti akan menyimpulkan beberapa 
konsep yang sesuai dengan al Qur’an sebagai berikut: 

1. Memiliki produk dengan harga yang sesuai 
standar. Usaha Nasi Goreng Kebuli ini tidak 
menaruh harga yang tinggi dan sesuai dengan apa 
yang dikatakan oleh al Qur’an yaitu “Barangsiapa 
yang menghendaki keuntungan akhirat, akan 
Kami tambahkan keuntungan itu baginya, dan 
barangsiapa yang menghendaki keuntungan 
dunia, Kami berikan kepadanya sebagian dari 
keuntungan dunia dan tidak ada baginya suatu 
kebahagiaan pun di akhirat .” (QS. Asy-Syura> 
ayat 20) 

2. Bekerja pada saat pagi-pagi setelah shalat Subuh. 
Dengan strategi atau konsep seperti itu dapat 
menghasilkan banyak sekali manfaat untuk 
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anggota tubuh, penghasilan, maupun kebiasaan 
yang baik di awal waktu aktivitas. Selain 
keberkahan di pagi hari usaha nasi Goreng kebuli 
ini juga mengutamakan kerja cepat. Dengan waktu 
dua jam dapat menghasilkan lebih atau sama 
dengan usaha-usaha yang lain. dengan 
mengefisiensikan waktu sebentar dapat 
menghasilkan banyak keberkahan.  

3. Bekerja dengan waktu yang singkat namun 
berpenghasilan tinggi. Dengan waktu yang singkat 
pekerja lebih memiliki waktu yang banyak untuk 
melakukan kegiatan lain dan bisa di perbanyak 
untuk beribadah. 

4. Memilih karyawan yang semuanya laki-laki.  
5. Memberikan upah yang layak kepada karyawan 

dan diberikan sebelum keringatnya kering.  
6. Bersedekah. Karena dengan bersedekah bisa 

menjadikan pelakunya memiliki harta yang 
bermanfaat bagi diri sendiri maupun orang lain. 
 

B. Saran-saran 
Sebagai akhir dari penulisan skripsi ini, dengan 

berdasarkan penelitian yang penulis lakukan, maka ada 
beberapa hal yang mungkin dapat menjadi bahan 
masukan antara lain: 
1. Untuk usaha ini lebih diperbanyak lagi cabang-

cabang di kudus maupun di luar kudus supaya dapat 
dirasakan seluruh penjuru dan dapat menyebarkan 
kebaikan dimana-mana. Dan lebih banyak membuat 
lapangan ibadah dengan bekerja bagi banyak orang 

2. Lebih diperbanyak lagi konsep syari’ah yang sesuai 
dengan al Qur’an semisal setiap hari jum’at dibuat 
untuk memperbanyak sedekah kembali. 

3. Untuk karyawan hendaklah lebih di luruskan 
kembali niat untuk menjemput rezeki dan lebih 
memperbanyak rasa syukur kepada Allah SWT 

4. Untuk mahasiswa maupun pembaca bisa membuat 
usaha yang berbeda dari ini yang sesuai dengan al 
Qur’an. 


